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ABSTRAK 

Latar belakang. Demam tifoid disebabkan oleh Salmonella Typhi  atau Salmonella 

Paratyphi. Demam tifoid sering terjadi di negara berkembang seperti Indonesia. 

Penyakit ini mencapai tingkat prevalensi 358 - 810/100.000 penduduk di Indonesia. 

Salah satu penyakit yang dapat menyebabkan wabah pada daerah bencana adalah 

demam tifoid. Pengobatan demam tifoid di Indonesia selama ini masih 

menggunakan kloramfenikol, namun cara ini dapat menyebabkan munculnya 

resistensi, sehingga memicu terjadinya peningkatan jumlah penderita baru dan 

karier tifoid yang membuat lingkaran setan penyebaran infeksi. Oleh karena itu 

diperlukan alternatif  preventif baru berbahan alam dengan efek samping rendah 

yang bersifat imunomodulator, sehingga dapat meningkatkkan sistem imun dan 

menghindarkan tubuh dari infeksi Salmonella typhi. Salah satu bahan alam yang 

memiliki aktifitas imunomodulator adalah mikro alga Spirulina platensis. Tujuan. 

Mengetahui pengaruh Spirulina platensis sebagai imunomodulator terhadap indeks 

fagositosis makrofag pada mencit yang diinduksi Salmonella typhi. Metode. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian Post Test Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 24 ekor mencit Balb/c jantan yang diberi perlakuan Spirulina platensis dan 

Salmonella typhi, kemudian diambil cairan peritonial untuk pemeriksaan indeks 

makrofagnya. data yang diperoleh dianalisa menggunakan Uji One Way ANOVA. 

Hasil. Nilai rata-rata indeks fagositosis pada kelompok kontrol positif adalah 2,17. 

Nilai ini lebih rendah dari kelompok kontrol positif  yaitu 2,49. Sedangkan 

kelompok perlakuan yang diberi Spirulina platensis 400 mg/KgBB dan 800 

mg/KgBB nilai indeks fagositosis lebih tinggi dari kelompok kontrol yaitu 4,10 dan 

5,21. Dari uji One Way ANOVA didapatkan nilai p<0,05. Kesimpulan. Pemberian 

Spirulina platensis berpengaruh terhadap indeks fagositosis makrofag peritonial 

mencit yang diinfeksi Salmonella typhi. 

 

Kata kunci : Salmonella typhi, Spirulina paltensis, Indeks Fagositosis, 

Makrofag 
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ABSTRACK 

Background. Typhoid fever is caused by Salmonella Typhi or Salmonella 

Paratyphi. Typhoid fever often occurs in developing countries like Indonesia. This 

disease reaches a prevalence level of 358 - 810 / 100,000 population in Indonesia. 

One of the diseases that can cause an outbreak in a disaster area is typhoid fever. 

Treatment of typhoid fever in Indonesia so far still uses chloramphenicol, but this 

method can lead to the emergence of resistance, thus triggering an increase in the 

number of new patients and typhoid careers. Therefore we need a new preventive 

alternative made from nature with low side effects that are immunomodulatory so 

that it can improve the immune system and prevent from infection with Salmonella 

typhi. One of the natural ingredients that have immunomodulatory activity is 

microalgae Spirulina platensis. Aim. Knowing effect of Spirulina platensis as an 

immunomodulator on macrophage phagocytosis index in mice induced by 

Salmonella typhi. Method. This type of research is an experimental laboratory 

research design using the Post Test Only Control Group Design. The population in 

this study were 24 male Balb / c mice treated with Spirulina platensis and 

Salmonella typhi, then peritoneal fluid was taken for examination of the 

macrophage index. the data obtained were analyzed using the One Way ANOVA 

Test. Results. The average value of the phagocytosis index in the positive control 

group was 2.17. This value is lower than the positive control group of 2.49. While 

the treatment group that was given Spirulina platensis 400 mg / KgBB and 800 mg 

/ KgBB phagocytosis index value were higher than the control group of 4.10 and 

5.21. From the One Way ANOVA test, the value of p <0.05 was obtained. 

Conclusion. Spirulina platensis administration affected the phagocytosis index of 

peritoneal macrophages of mice infected with Salmonella typhi. 

Key Word : Salmonella typhi, Spirulina paltensis, Phagocytosis Index, 

Macrophages 
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